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RINGKASAN

Tujuan jangka panjang penelitian ini adalah melestarikan pengetahuan lokal
(genius loci) masyarakat Banjar di Kalimantan Selatan yang terdapat dalam karya
arsitektur mereka. Adapun target khusus penelitian ini adalah merumuskan konsepsi
arsitektur masyarakat Banjar dan membentuknya menjadi konsep arsitektur. Proses
membangun konsep (konseptualisasi) pengetahuan lokal masyarakat Banjar dalam
membangun sangat penting bagi ilmu pengetahuan secara umum, dan ilmu arsitektur
khususnya. Dalam lingkup ilmu arsitektur, rumah tinggal masyarakat Banjar yang
dibentuk oleh lingkungan lahan basah dapat dikategorikan sebagai arsitektur
vernakular (vernacular architecture) yang sangat unik dan tidak ada kesamaannya
dengan arsitektur di daerah lain.

Dalam RIP Unlam tahun 2012-2016, penelitian tentang lahan basah
merupakan salah satu bidang prioritas unggulan dan misi dalam mewujudkan
Unlam sebagai rujukan penelitian di bidang lahan basah. Selain itu, kajian penelitian
ini juga merupakan bagian dari program strategis pencapaian misi penelitian Unlam
tentang pemanfaatan teknologi dan pengembangan konstruksi lahan basah. Untuk
itu, fokus penelitian arsitektur vernakular pada Program Studi Arsitektur Fakultas
Teknik membagi karakter pembentuknya menjadi dua, yaitu lingkungan lahan basah
(pesisir) dan lingkungan lahan kering (pegunungan). Untuk lingkungan pegunungan
telah diperoleh konsepsi arsitekturnya (Muchamad, 2013). Adapun untuk karakter
lingkungan lahan basah, meski penelitian telah dimulai sejak tahun 2001, namun
hingga Kini proses pembentukan teori/konsepnya masih belum tercapai.

Penelitian konseptualisasi arsitektur vernakular lingkungan lahan basah ini
menggunakan metode etnografi arsitektur (etno-arsitektur). Metode ini memiliki
keunggulan mampu menggali secara utuh unsur budaya masyarakat Banjar dan
pengaruhnya terhadap pembentukan arsitektur. Untuk teknik analisisnya digunakan
teknik tunggal Semiotika (Roland Barthes). Penelitian mengambil lokasi obyek
arsitektur vernakular yang ada di Kota Banjarmasin dan Kota Martapura, Provinsi
Kalimantan Selatan yang merupakan wilayah permukiman tradisional masyarakat
Banjar serta memeiliki karakteristik lingkungan lahan basah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsepsi membangun masyarakat
Banjar di lingkungan lahan basah adalah sebuah simbiosis komensalisme antara
arsitektur dan lingkungan setempat yang dominan dengan unsur air. Hubungan
komensalisme ini terlihat hampir pada setiap elemen fisik bangunan dan juga
budaya hidup masyarakatnya.

Kata kunci: vernacular, Banjar, lahan basah, etnografi, komensalisme.
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Sebagai bagian dari ilmu pengetahuan, ilmu arsitektur terus berkembang sesuai
kebutuhan manusia untuk mengatasi berbagai persoalan yang dihadapi.
Dibandingkan cabang ilmu lainnya (misal: fisika, kimia, matematika, biologi, disb),
ilmu arsitektur tergolong relatif baru dan sangat sedikit memiliki konsep/teori yang
bersumber dari ontologi ruang dan bentuk (Lang, 1987). Selama ini ilmu arsitektur
banyak “meminjam” konsep/teori dari cabang ilmu lainnya (Robinson, 2001).

Dalam perkembangannya, arsitektur yang semula terbatas pada arsitektur yang
dihasilkan melalui tangan ‘sarjana’ mulai meluas hingga karya arsitektur yang
dibangun oleh masyarakat awam di seluruh belahan dunia. Oleh karenanya
arsitektur yang dibangun oleh masyarakat di setiap daerah, khususnya yang tumbuh
dari lingkungan alam setempat pada akhirnya diakui sebagai salah satu karya
arsitektur yang (meskipun tidak dibangun secara formal) mampu menjadi sumber
ilmu pengetahuan. Arsitektur vernakular ini menjadi sangat penting karena
memiliki keunggulan dalam menghadapi berbagai permasalahan yang ada.

Pada hakekatnya arsitektur vernakular yang tersebar di seluruh permukaan bumi
merupakan ‘sumber’ pengetahuan bagi pengembangan ilmu arsitektur. Bahkan
menurut AlSayyad (2006), arsitektur vernakular merupakan sebuah penemuan besar
arsitektur di abad XX. Dibandingkan cabang lainnya dalam disiplin ilmu arsitektur
(seperti: perkotaan, perumahan, desain, komputer, sistem bangunan, dlsb),
penelitian arsitektur vernakular tergolong relatif baru. Secara akademik, baru
mendapat tempat dan pengakuan sejak tahun 1997. Sayangnya sebagian besar
penelitian arsitektur vernakular masih terfokus pada penelitian eksploratif atau
identifikasi. Kalaupun ada penggunaan arsitektur vernakular untuk desain, masih
bersifat peniruan semata (copy and paste). Seharusnya, agar karya arsitektur
vernakular dapat digunakan dalam perancangan maka harus ‘diolah’ terlebih dahulu
melalui sebuah penelitian yang bertujuan mengabstraksikan substansi dari
pengetahuan yang terdapat di dalamnya. Untuk itu setiap bentuk karya yang
diklasifikasikan sebagai arsitektur vernakular menjadi sangat penting bagi

pembangunan konsep dan/atau teori arsitektur.



1.2. Permasalahan penelitian

Arsitektur vernakular yang dibangun oleh masyarakat Banjar yang umumnya
berada di lingkungan lahan basah (rawa dan sungai) tentu menyimpan berbagai
pengetahuan (lokal) yang sangat berharga. Namun demikian, sebagaimana umum-
nya arsitektur tradisional, arsitektur vernakular juga terbentuk tanpa melalui tradisi
tata-tulis. Seluruh pengetahuan membangun sepenuhnya disampaikan secara lisan.
Beberapa pengetahuan yang penting diketahui generasi saat ini dan juga bagi ilmu
pengetahuan adalah pengetahuan terkait persoalan yang dihadapi jika membangun
di lahan basah. Faktor-faktor apa yang harus diperhatikan, dan juga bagaimana
solusi (desain) yang sesuai guna mengatasi persoalan di lahan basah.

Hal ini menjadi sangat penting karena saat ini berbagai permasalahan yang
muncul di perkotaan (misal di Kota Banjarmasin dan Martapura) yang dibangun di
lingkungan lahan basah menunjukkan berbagai permasalahan yang pada akhirnya
menurunkan kualitas hidup dan mengancam kehidupan. Bencana kebakaran, banjir,
polusi udara, polusi suara, kemacetan, dll adalah sebagian permasalahan yang
dihadapi dan akan semakin parah kondisinya di kemudian hari.

Untuk itu sangat penting menggali pengetahuan lokal dalam hal membangun
yang dimiliki oleh masyarakat Banjar. Berdasar kondisi yang ada maka yang
menjadi permasalahan penelitian ini adalah bagaimana cara menggali pengetahuan
lokal membangun masyarakat Banjar tersebut dan bagaimana membangunnya
menjadi sebuah konsep arsitektural yang bermanfaat bagi ilmu arsitektur dan juga

masyarakat (pembangunan) secara umum.



Gambar 1. Persoalan arsitektur di lingkungan lahan basah
(Sumber: antaranews.com)

Untuk menjawab permasalahan penelitian tersebut maka diuraikan melalui tiga

pertanyaan penelitian shb:

1. Unsur-unsur (konkret maupun abstrak) apa saja yang menjadi pembentuk
arsitektur vernakular lahan basah?

2. Muatan simbolik (konsepsi) apa yang terdapat dalam arsitektur vernakular
lahan basah?

3. Apa yang menjadi simbol arsitektur vernakular lahan basah yang dibangun
oleh masyarakat Banjar?

Melalui ketiga pertanyaan penelitian tersebut, maka upaya membangun konsep

arsitektur vernakular lahan basah akan dapat terwujud.



